	
Harian    	
	:
	Mercusuar
	Kasubaud
Sulteng I

	Hari, tanggal
	:
	Kamis,21 November 2013
	

	Keterangan
	:
	Hal 15 Kolom 12-16
	

	Entitas
	:
	Kabupaten Toli-toli
	



[bookmark: _GoBack][image: C:\Users\User\Pictures\My Scans\2013-11 (Nop)\scan0003.jpg]
image1.jpeg
Pembangunan Dermaga Tolitoli Bermasalahwl

NAMPAK pembangunan Dermaga di Kabupaten Tolitoli, Rabu
(20/11/2013) yang dipastikan tak rampung pada batas waktu yang di-

tentukan. FOTO: RAMLAN/MS

TOLITOLI, MERCUSUAR -
Mega proyek pembangunan
dermaga yang dikerjakan
PT Sumber Bangun Sentosa
(SBS) senilatRp17,94 miliar
di Kabupaten Tolitoli dipas-
tikan tak rampung.

Pasalnya, jelang batas
kontrak pelaksanaan be-
rakhir pada 19 November
2013, pemasangan tiang
pancang yang dikerjakan
pihak perusahaan tidak
memperlihatkan progres.
Buktinya, tiang pancang
yang tertancap di lokasi
pekerjaan tidak maksimal.

* Sehingga pihak otoritas

pelabuhan Tolitoli men-
ganggap pihak pelaksana
dalam hal ini PT SBS tidak
serius menyelesaikan pem-
bangunan dermaga yang
dianggarkan miliaran itu.
Karena yang terlihat saat
ini, baru delapan tiang pan-
cang yang tertancap di
sekitar dermaga.
Kepala Kantor
Kesyahbandaran dan
Otoritas Pelabukan Tolitoli,
Nelson Kahosadi, menga-
takan, jika pembanguan
dermaga tersebut tidak
dapat diselesaikan den-

gan waktu kontrak yang:

ditetapkan maka PT SBS
akan di-blacklist.

“Saya sudah berapa kali
melakukan teguran kepa-

" da pelaksananya, malah

hampir tiap hari saya di
lapangan melihat kondisi
pembangunan dermaga.

| Dan, memang pengerjaan-

nya lambat, padahal waktu
kontrak pelaksanaan hanya
180 hari,” terang Nelson.
Nelson mengatakan, ket-
erlambatan pekerjaan der-
maga Tolitoli merupakan

« kelalaian pihak kontraktor.

Waktu yang diberikan un-
tuk menyelesaikan peker-
jaan dermaga tersebut ting-
gal sepuluh hari. Olehnya,
sebagai KPA menegaskan
tidak lagi bakal memberi-
kan dispensasi waktu.

“Ya, perusahaan yang
mengerjakan dermaga itu
kita akan berikan catatan
hitam. Dan soal pekerjaan
paling tidak kita hanya

bayarkan sesuai volume.
Dan saya selaku KPA su-
dah memerintahkan PPK
berapgkat ke Jakarta berk-
oordinasi dengan kemen-
terian,” tegasnya.

Jika hasil koordinasi terse-
but menegaskan perubahan
kontrak atau CCO terhadap
pekerjaan dermaga itu, dan
ternyata CCO yang diberi-
kan tidak dapat tercapai
maka tindakan yang ter-
paksa dilakukan pemutusan
kontrak dan sisa anggaran
serta uang jaminan kon-
trak akan dikembalikan ke
negara.

“Terus terang saya sesal-
kan kontraktor (PT SBS)
yang mengerjakan dermaga
itu. Memang dalam keg-
iatan proyek pengadaan
tiang pancang sebanyak
478.768,45 kilogram (kg)
sudah terpenuhi, tetapi pe-

.nancapan tiang mengalami

keterlambatan,” ujamya. 1an





